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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

            Kitab Simtuddurar adalah kitab yang menceritakan tentang kehidupan  

Rasulullah dari lahir hingga wafatnya. Kitab ini disusun berfasal-fasal dipisah 

dengan sighat selawat kepada Rasulullah SAW (Allahumma solli wasallim 

asyrofas solati wat taslim ‘ala sayyidina wa nabina muhammadinirroufir 

rahim, Allahumma solli wasallim wabarik alaihi wa’ala alih).  Pada awal 

kitab dimulai dengan Basmalah dan Hamdalah dan dilanjutkan pujian kepada 

Rasulullah dan diakhiri dengan doa dari pengarang.  

          Dalam kitab Simtuddurar juga dijelaskan tentang keagungan nabi 

Muhammad yang mana dia sering diumpamakan sebagai rembulan yang 

bersinar, rupanya sangat elok sehingga membuat orang yang memandangnya 

menjadi senang, ia memiliki perangai yang sempurna, tutur katanya yang 

lembut dan tidak pernah berdusta. Dalam kitab ini juga diuraikan dalam satu 

fasal bagaimana proses kelahiran nabi yang begitu menakjubkan serta 

perjalanan isra mi’rajnya nabi dari masjid Aqsa ke masjidilharam. Selain itu 

kitab ini juga mengandung unsur-unsur tasawuf falsafi seperti wahdatul wujud 

dan nur muhammad. wahdatul wujud dalam kitab ini dijelaskan satu fasal 

dengan nur muhammad.  
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B. Saran 

             Penelitian ini tentunya masih sangat  jauh dari kata sempurna dengan 

berbagai macam kekurangannya baik dari segi penulisan, penjabaran, bahasa 

dan narasi tulisan yang mungkin kurang tepat. Dari awal penulis 

memfokuskan penelitian ini pada pendeskripsian atau penggambaran secara 

apa adanya sesuai dengan data yang penulis peroleh tanpa memberikan kritik 

atau perbandingan yang mendalam.  

           Adapun saran yang penulis sampaikan kepada peneliti selanjutnya 

yang ingin mengkaji penelitian kitab Simtuddurar agar lebih mendalami nilai 

tasawuf falsafi yang terkandung didalamnya. Hal ini penulis sampaikan 

dikarenakan masih minimnya penelitian yang berfokus pada sisi tasawuf 

dalam kitab Simtuddurar khususnya yang bercorak tasawuf falsafi. Maka 

diperlukan penelitian lanjutan untuk menambah khazanah keilmuan tasawuf.  

 

 

 

 

 

 


